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ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi: (1) minat belajar siswa kelas V mengenai materi 

siklus air di SDN 87 Singkawang, (2) pemahaman siswa kelas V terkait dengan konsep siklus air di SDN 87 

Singkawang, dan (3) menganalisis hubungan antara minat belajar siswa dan pemahaman konsep mengenai materi 

siklus air di SDN 87 Singkawang. Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional dengan desain asosiatif. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan angket untuk mengukur minat belajar siswa dan tes untuk menilai 

pemahaman konsep. Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan Microsoft Excel Toolpack dan IBM SPSS 

Statistics 25. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata minat belajar siswa mencapai 75%, yang 

termasuk dalam kategori sedang. (2) Rata-rata pemahaman konsep siswa adalah 48%, juga tergolong dalam 

kategori sedang. (3) Dari analisis korelasi, sebuah hubungan antara minat belajar dan pemahaman konsep siswa 

tergolong sangat rendah, dengan nilai korelasi 0,141 dan koefisien determinasi 0,01993 (2%) yang menandakan 

pengaruh yang sangat rendah. 
 

Kata Kunci: Minat belajar; Pemahaman Konsep;  Korelasi 

 

PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Sosial, 

yang biasa disingkat IPA, merupakan 

bidang yang menyelidiki objek hidup dan 

benda mati di dunia serta hubungannya. 

Ilmu ini juga melihat kehidupan manusia 

sebagai individu dan sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Secara umum, sains dapat 

diartikan sebagai kumpulan berbagai 

pengetahuan yang disusun dengan cara 

yang logis dan teratur, sambil 

mempertimbangkan sebab dan akibat 

(Kamus Utama Indonesia, 2016; 

Kementerian Pendidikan dan Budaya, 

2022). Tujuan dari pembelajaran IPA 

adalah untuk menumbuhkan minat dan rasa 

ingin tahu, berkontribusi secara positif, 

serta mengasah keterampilan dalam 

menguji dan memahami diri sendiri. Selain 

itu, ia juga bertujuan untuk memperdalam 

pemahaman tentang sains dan cara 

pengembangan pengetahuan serta 

pemahaman (Agustina dkk. , 2022).  

Mengingat pentingnya pemahaman konsep 

dalam pembelajaran ilmiah, kemampuan 

siswa untuk memahami konsep sains masih 

memerlukan peningkatan. Hal ini 

disebabkan oleh kenyataan bahwa 

pemahaman siswa tidak hanya tentang 

pengetahuan, tetapi juga mencakup 

kemampuan mereka untuk menjelaskan 

materi yang diajarkan dan menerapkannya 
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dalam kehidupan sehari-hari (Wulandari 

dan Fasha, 2022). Memahami konsep 

berarti kemampuan untuk menerima, 

mencerna, dan mengerti informasi atau 

materi yang diperoleh dari serangkaian 

peristiwa yang dapat dilihat atau didengar 

secara langsung. Informasi tersebut 

disimpan dalam pikiran dan dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

(Wulandari & Fasha, 2022). Dalam 

taksonomi Bloom yang telah diperbarui, 

terdapat tujuh indikator untuk memahami 

konsep ini, yaitu; interpretasi (terjemahan), 

ilustrasi (contoh), klasifikasi 

(pengelompokan), ringkasan (pemaparan 

singkat), integrasi (penyatuan), 

perbandingan (membandingkan), dan 

penjelasan (uraian). 

Memahami konsep-konsep ini dapat 

meningkat jika siswa memiliki minat tinggi 

dalam belajar, seperti yang dijelaskan oleh 

Slameto (2015) dan Ramadani dkk. (2023). 

Minat adalah dorongan alami yang 

membuat seseorang sangat baik dalam 

bidang yang mereka cintai. Seseorang yang 

memiliki ketertarikan dalam suatu bidang 

akan mengejarnya dengan semangat dan 

tanpa paksaan dari orang lain. Saat minat 

menjadi dasar utama dalam 

mengembangkan motivasi belajar, maka 

tujuan pembelajaran dapat lebih mudah 

dicapai, menurut Slameto (2015) dan 

Ramadani dkk. (2023). Hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh manfaat akademik yang 

dirasakan; semakin tinggi manfaat tersebut, 

semakin besar pula minat siswa, yang 

berujung pada peningkatan hasil belajar. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menumbuhkan minat belajar siswa, karena 

hal ini berdampak pada keberhasilan dalam 

belajar, seperti yang dinyatakan oleh 

Djamarah (2002) dan Sihombing dkk. 

(2021). Ada empat indikator untuk 

menggambarkan minat belajar siswa: rasa 

bahagia, ketertarikan siswa, perhatian 

siswa, dan keterlibatan siswa, seperti yang 

dikemukakan oleh Friantini dan Winata 

(2019) serta Masyitoh & Malang (2023). 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

dengan guru kelas V di SDN 87 

Singkawang, diketahui bahwa mereka 

menghadapi berbagai masalah dalam 

proses belajar. Salah satu masalah utama 

adalah rendahnya minat belajar siswa. 

Faktor yang berkontribusi pada hal ini 

adalah keterbatasan dalam kemampuan 

literasi membaca siswa, yang menyebabkan 

kurangnya partisipasi mereka dalam 

pembelajaran. Selain itu, siswa seringkali 

kesulitan untuk memahami konsep dasar 

yang diajarkan, yang penting untuk 

mengatasi seluruh persoalan. Kesulitan 

dalam memahami konsep ini menghalangi 

siswa untuk menghubungkan pengetahuan 

yang mereka miliki dengan materi yang 

dipelajari. Penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis hubungan antara minat 

belajar dan pemahaman konsep IPA. 

METODE  

 

Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam 

penelitian adalah penelitian yang bersifat 

korelasional. Desain yang dipakai untuk 

penelitian ini adalah yang bersifat asosiatif. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 87 

Singkawang yang berlokasi Jl. Ratu 
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Sepudak, Semelagi Kecil, Singkawang 

Utara, Kota Singkawang, Kalimantan Barat 

79151. Dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi yang diteliti terdiri dari seluruh 

siswa kelas V SDN 87 Singkawang, 

berjumlah 22 siswa. Metode pengambilan 

sampel yang diterapkan adalah teknik 

pengambilan sampel jenuh, sehingga 

seluruh populasi yang terlibat adalah 22 

siswa. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

Untuk mengumpulkan data, teknik yang 

digunakan adalah angket dan tes. Angket 

yang digunakan dalam studi ini berupa 

angket tertutup yang berfungsi untuk 

mengumpulkan data tentang minat belajar 

siswa. Dalam penelitian ini, lembar tes 

berfungsi untuk mengumpulkan data 

tentang pemahaman konsep siswa. Untuk 

mengetahui keterkaitan antara minat belajar 

dan pemahaman konsep pada siswa kelas V 

dalam pelajaran IPAS yang membahas 

materi Siklus di SDN 87 Singkawang, 

peneliti memanfaatkan analisis korelasi 

dengan metode Pearson Product Moment,  

analisis hubungan Pearson Product 

Moment (yang juga dikenal sebagai 

koefisien korelasi Pearson atau r) 

merupakan teknik statistik yang berfungsi 

untuk mengevaluasi kekuatan serta arah 

dari hubungan linear antara minat belajar 

dan pemahaman konsep.  

Koefisien korelasi Pearson akan 

memberikan hasil yang berkisar antara -1 

hingga +1. Ketika nilai r bernilai positif (+), 

ini menandakan adanya keterkaitan positif. 

Ini berarti bahwa jika minat belajar siswa 

meningkat, pemahaman konsep siswa juga 

cenderung meningkat, dan sebaliknya. 

Ketika nilai r bernilai negatif (-), ini 

menandakan adanya keterkaitan negatif. Ini 

berarti bahwa jika minat belajar siswa 

meningkat, pemahaman konsep siswa 

cenderung menurun, dan sebaliknya. 

Apabila nilai r mendekati 0, ini 

menunjukkan bahwa hubungan linear 

antara minat belajar dan pemahaman 

konsep berada pada tingkat yang sangat 

lemah atau tidak ada. 

Nilai r yang semakin mendekati +1 atau -1 

mencerminkan kekuatan hubungan yang 

lebih signifikan. Ini menunjukkan adanya 

keterkaitan yang kuat antara kedua 

variabel. Nilai r yang semakin mendekati 0 

menunjukkan bahwa kekuatan hubungan 

semakin lemah. Ini mengindikasikan bahwa 

keterkaitan antara kedua variabel sangat 

sedikit atau tidak ada sama sekali.  

interpretasi koefisien korelasi pedoman 

derajat hubungan 

Interval 

Koefisien  

Tingkat 

Hubungan 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi  

0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup  

0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah  

rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah  

(Arikunto, 2018) 

Untuk menghitung koefisien korelasi 

Pearson (rxy), rumus yang digunakan 

adalah 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X 

(minat belajar) dan Y (pemahaman konsep) 

n = Jumlah sampel (jumlah siswa) 

∑XY = Jumlah perkalian nilai minat belajar 

(X) dan pemahaman konsep (Y) setiap 

siswa 

∑X = Jumlah total nilai minat belajar 

seluruh siswa 
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∑Y = Jumlah total nilai pemahaman konsep 

seluruh siswa 

∑X2 = Jumlah kuadrat dari nilai minat 

belajar setiap siswa 

∑Y2 = Jumlah kuadrat dari nilai 

pemahaman konsep setiap siswa 

 

Dibantu dengan alat analisis data yang ada 

di Microsoft Excel (Kirkup, 2002). 

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan antara minat belajar dan 

pemahaman konsep dapat ditentukan 

menggunakan rumus koefisien determinan 

sebagai berikut: 

KD = r2 x 100%  

Keterangan:  

KD = Nilai koefisien determinan  

r2    = Nilai koefisien korelasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian yang berjudul 

"Hubungan Antara Minat Belajar dan 

Pemahaman Konsep Siswa Kelas V Dalam 

Pelajaran IPAS Materi Siklus Air di SDN 

87 Singkawang" telah dipaparkan. 

Dijelaskan secara rinci tentang setiap 

variabel yang diteliti. Pembahasan 

mengenai variabel tersebut menggunakan 

data kuantitatif, yang artinya data diolah 

dalam bentuk angka atau skor dan 

kemudian ditafsirkan dengan cara 

deskriptif. Variabel yang dibahas dalam 

penelitian ini adalah minat belajar dan 

pemahaman konsep. 

Deskripsi Data Minat Belajar 

Minat belajar berfungsi sebagai variabel 

bebas dalam penelitian ini, dan minat 

belajar itu didapat dari angket yang telah 

divalidasi. Terdapat 22 siswa di kelas V. 

Peneliti mengajukan angket yang terdiri 

dari 19 pernyataan dan menggunakan 

angket tertutup dengan pilihan jawaban 

yang telah disediakan. Responden hanya 

perlu memilih satu dari pilihan yang ada 

tanpa opsi untuk memberikan jawaban lain. 

Angket tertutup menggunakan Skala 

Guttman, yang bisa juga disajikan dalam 

bentuk pilihan ganda atau checklist 

Sugiyono. (2019).  

Berikut ini adalah rekapitulasi minat belajar 

siswa per indikator dapat dilihat pada 

Tabel.1 berikut.  

Tabel.1 Rekapitulasi Minat Belajar 

Siswa Per Indikator 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa 

indikator ke 1 yaitu perasaan senang 

memiliki kriteria tinggi dengan jumlah nilai 

99 dengan persentase 90%, indikator 2 

yaitu ketertarikan siswa memiliki kriteria 

sedang dengan jumlah nilai 63 dengan 

persentase 72%, indikator 3 yatiu perhatian 

siswa memiliki kriteria sedang dengan 

jumlah 81 dengan persentase 74 %, 

indikator 4 yaitu keterlibatan siswa 

memiliki kriteria sedang dengan jumlah 

nilai 73 dengan persentase 66%. Untuk 

mengetahui minat belajar siswa dapat 

dilihat pada Tabel 2. berikut. 

Tabel 2. Deskripsi Statistik Minat 

Belajar 
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Dari tabel 2. dapat dilihat bahwa terdapat 

minat belajar siswa kelas V dalam 

pembelajaran IPAS materi siklus air di 

SDN 87 Singkawang sebesar 75 % 

dinyatakan sedang dan normalitas tes 

pemahaman konsep siswa dapat dilihat nilai 

kurtosis sebesar 0,593 dan skewness 

sebesar 0,748. Dari nilai tersebut dapat 

disimpulkann bahwa data tes pemahaman 

konsep siswa terdistribusi normal yang 

hampir simetris dan tidak condong ke arah 

tertentu. 

Deskripsi Data Pemahaman Konsep  

Data pemahaman konsep yang telah 

divalidasi. Kelas V terdiri dari 22 siswa. 

Tes tersebut terdiri dari 20 soal pilihan 

ganda. 

Berikut ini adalah rekapitulasi pemahaman 

konsep siswa per indikator dapat dilihat 

pada Tabel 3. berikut.  

Tabel 3. Rekapitulasi Pemahaman Konsep 

Siswa Per Indikator 

 
 

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa 

indikator ke 1 yaitu menafsirkan memiliki 

kriteria rendah dengan jumlah nilai 22 

dengan persentase 39%, indikator ke 2 yaitu 

memberikan contoh memiliki kriteria 

cukup dengan jumlah nilai 54 dengan 

persentase 49%, indikator ke 3 yaitu 

mengklasifikasi memiliki kriteria sangat 

rendah dengan jumlah nilai 58 dengan 

persentase 20%, indikator ke 4 yaitu 

menarik inferensi memiliki kriteria cukup 

dengan jumlah nilai 58 dengan persentase 

44%, indikator ke 5 yaitu menjelaskan 

memiliki kriteria tinggi dengan jumlah nilai 

54 dengan persentase 61%. Untuk 

mengetahui minat belajar siswa kelas V 

dalam pembelajaran IPAS materi siklus air 

di SDN 87 Singkawang dapat dilihat pada 

Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Pemahaman Konsep Siswa 

 
 

Dari tabel 4. dapat dilihat bahwa terdapat 

pemahaman konsep siswa kelas V dalam 

pembelajaran IPAS materi siklus air di 

SDN 87 Singkawang sebesar 48% 

dinyatakan cukup dan normalitas tes 

pemahaman konsep siswa dapat dilihat nilai 

kurtosis sebesar 1,569 dan skewness 

sebesar 0,496. Dari nilai tersebut dapat 

disimpukan bahwa data tes pemahaman 

konsep siswa terdistribusi normal data yang 

simetris dengan sedikit kecenderungan ke 

kanan. 

Hubungan antara minat belajar dan 

pemahaman konsep siswa 

Untuk mengidentifikasi hubungan antara 

minat belajar siswa dan pemahaman 

konsep, dapat dilakukan melalui uji 

linearitas. Uji linearitas ini bertujuan untuk 

menentukan apakah terdapat hubungan 

yang bersifat linear antara minat belajar 

siswa dan pemahaman konsep yang 

dimiliki. Hasil dari uji ini dapat dilihat pada 

Gambar 5 berikut. 
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Gambar.5  Linearitas Minat Belajar dan 

Pemahaman Konsep 

Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui 

bahwa terdapat hubungan linear antara 

minat belajar dan pemahaman konsep. Hal 

ini ditunjukkan oleh deviation form 

linearity lebih dari 0,5, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara minat 

belajar dan pemahaman konsep tersebut 

bersifat linear. Untuk mengetahui 

hubungan antara minat belajar dan 

pemahaman konsep siswa kelas V pada 

pelajaran IPAS materi siklus di SDN 87 

Singkawang dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hubungan Antara Minat 

Belajar dan Pemahaman Konsep 

Korelasi 0,141184676 

KD 0,019933113 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui 

bahwa nilai korelasi antara minat belajar 

dan pemahaman konsep siswa SDN 87 

Singkawang sebesar 0,141 dengan 

koefisien determinan 0,01993 yang 

tergolong sangat rendah. Selain itu, 

hubungan antara minat belajar dan 

pemahaman konsep siswa SDN 87 

Singkawang dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut. 

 

Gambar 2.Hubungan antara minat belajar 

dan pemahaman konsep 

Dari Gambar 4  diperoleh persamaan regresi 

linear y = 0,1343x dan 38,028 dengan nilai 

𝑅2=0,01993 yang berarti bahwa minat 

belajar memberikan pengaruh sebesar 

0,01993 atau 2 %  terhadap pemahaman 

konsep. Hal ini dikatakan bahwa hubungan 

antara minat belajar dan minat belajar siswa 

termasuk sangat rendah. 

KESIMPULAN  

Kumpulan data mengenai minat belajar 

siswa menunjukkan bahwa rata-rata minat 

mereka dalam belajar adalah 75%, yang 

termasuk ke dalam kategori menengah. 

Data terkait minat belajar siswa juga 

menunjukkan distribusi normal, 

berdasarkan analisis kurtosis dan skewness 

yang menghasilkan angka 0,593 dan -

0,749, menandakan distribusi yang hampir 

simetris tanpa kecenderungan ke satu arah. 

Rata-rata pemahaman konsep siswa dalam 

ujian yang diberikan tercatat sebesar 48%. 

Ini dikategorikan sebagai cukup. Selain itu, 

data mengenai pemahaman konsep siswa 

juga terdistribusi secara normal, dengan 

nilai kurtosis 1,569 dan skewness 0,497, 

yang menunjukkan distribusi data yang 

simetris dengan sedikit bias ke kanan. Hasil 

analisis korelasi antara Minat Belajar dan 

Pemahaman Konsep menunjukkan bahwa 

keterkaitan antara keduanya sangat rendah. 

Nilai korelasi tercatat sebesar 0,141 dan 

koefisien determinan sebesar 0,01993 

(2%). Ini mengindikasikan bahwa minat 

belajar memiliki dampak yang sangat kecil 

terhadap pemahaman konsep siswa dan 

hubungan linear antara kedua variabel itu, 

dengan kontribusi minat belajar terhadap 

pemahaman konsep hanya mencapai 2%. 

 

y = 0.1343x + 38.028

R² = 0.0199
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